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SUMMARY 

BINTARI PUTRI AYU. Substitution of Local Rations and Commercial Rations 

on the Performance of Ulu Natives Chickens (Supervised by MEISJI LIANA 

SARI). 

The use of local rations and commercial rations can have an effect on 

improving the performance of ULU native chickens and can be used to feed ULU 

native chickens up to 25%. This research was carried out with the aim of finding 

out the substitution of local rations and commercial rations for the performance of 

ULU Natives chickens. This research was carried out for 3 months in the 

experimental pen of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This research used 80 day old chick (DOC) Ulu Natives 

chickens. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments 

and 4 replications. Treatment consists of P0 (local ration), P1 (75% local ration + 

25% commercial ration), P2 (50% local ration + 50% commercial ration), P3 (25% 

local ration + 75% commercial ration), and P4 (commercial ration). The variables 

observed included ration consumption, body weight gain and ration conversion. 

The data was analyzed using (ANOVA) and if it showed significant differences, it 

was continued with the Duncan test. The research results showed that providing 

local rations and commercial rations with the use of 25%, 50%, 75% and 100% had 

a significant effect (P<0.05) on ration consumption, body weight gain and ration 

conversion. The results of the research were that the average ration consumption of 

ULU village chickens ranged from 204.87 – 338.20 grams/head/week, body weight 

gain ranged from 78.279 – 136.494 grams/head/week, and the average ration 

conversion ranged from 2.412 – 3.097. The conclusion of this research is that the 

substitution of local feed for commercial feed shows that the use of local feed of up 

to 25% in ULU village chickens for 10 weeks can increase performance optimally. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

BINTARI PUTRI AYU. Substitusi Ransum Lokal dan Ransum Komersial 

Terhadap Performa Ayam Kampung Ulu (Dibimbing Oleh MEISJI LIANA SARI). 

Penggunaan ransum lokal dan ransum komersial dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan performa ayam kampung ULU dan dapat digunakan untuk pakan 

ayam kampung ULU sampai taraf 25%. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui substitusi ransum lokal dan ransum komersial terhadap performa ayam 

kampung ULU. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan di kandang percobaan 

program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitass Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan day old chick (DOC) ayam kampung ulu sebanyak 80 ekor. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 

4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (ransum lokal), P1(ransum lokal 75% + ransum 

komersial 25%), P2 (ransum lokal 50% + ransum komersial 50%), P3 (ransum lokal 

25% + ransum komersial 75%), dan P4 (ransum komersial). Peubah yang diamati 

meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot dan konversi ransum. Data yang 

dianalisa menggunakan (ANOVA) dan apabila menunjukkan perbedaan yang nyata 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ransum lokal dan ransum komersial dengan penggunaan 25%, 50%, 75% 

dan 100% berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian rata-rata konsumsi ransum ayam 

kampung ULU berkisar 204,87 – 338,20 gram/ekor/minggu, pertambahan bobot 

badan berkisar 78,279 – 136,494 gram/ekor/minggu, dan rerata konversi ransum 

berkisar 2,412 – 3,097. Kesimpulan dari penelitian ini substitusi pemberian pakan 

lokal dengan pakan komersial menunjukkan bahwa penggunaan pakan lokal hingga 

25% pada ayam kampung ULU selama 10 minggu mampu meningkatkan performa 

secara optimal. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ayam kampung memiliki adaptasi lingkungan yang lebih baik, ketahanan 

terhadap penyakit, dan ketahanan terhadap cuaca, menjadikannya pilihan yang tepat 

untuk dibudidayakan di Indonesia. Ayam kampung ULU merupakan salah satu dari 

berbagai jenis ayam kampung yang dapat dipelihara. Ayam Pelung jantan dan ayam 

ras betina disilangkan sehingga menghasilkan ayam ULU, salah satu jenis ayam 

lokal yang bisa tumbuh lebih cepat. Keunggulan dari ayam kampung ULU ini juga 

memiliki tampilan yang prima, serta efisien dalam pemeliharaan. 

Pemeliharaan ayam kampung ULU dapat ditingkatkan melalui penyediaan 

ransum berkualitas yang mengandung zat nutrisi seperti protein dan energi 

metabolis sesuai kebutuhan ayam. Kandungan protein dalam pakan yang diberikan 

harus berada dalam kisaran yang tepat, terlalu banyak protein dapat membuat rasio 

tersebut menjadi tidak efektif dan pertumbuhan terhambat dapat terjadi karena 

asupan protein yang tidak memadai. Energi juga berdampak pada seberapa banyak 

pakan yang dikonsumsi ayam. Ayam ULU dapat berkembang lebih cepat dan 

memiliki performa lebih baik bila terdapat keseimbangan yang seimbang antara 

protein dan energi metabolisme. 

Penyediaan ransum dalam masa pemeliharaaan ayam kampung ULU 

membutuhkan biaya yang paling tinggi sekitar 60 – 70%. Biaya pengeluaran akan 

kebutuhan pakan naik ketika ayam kampung diberi pakan komersial. Bahan-bahan 

pakan alternatif, seperti tepung roti, tepung ikan, dan ampas kecap, dapat 

menggantikan bahan-bahan pakan komersial yang biayanya diketahui meningkat. 

Penggunaan limbah pabrik atau produk samping sebagai pakan ternak dapat 

mengurangi biaya pakan 

Ketersediaan limbah roti yang cukup banyak dapat dimanfaatkan menjadi 

tepung roti untuk dijadikan ransum ternak ayam. Tepung roti potensial untuk 

dijadikan ransum ternak unggas karena memiliki nilai nutrisi yang memadai untuk 

digunakan sebagai pakan. Dijelaskan Fasa et. al., (2023) dimana pada Hasil Analisis 

Proksimat Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakatan UNPAD, Tepung roti
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memiliki sekitar 2,952 kkal/kg energi dan 10,25% protein kasar. Ayam pedaging 

masih dapat merespons pakan dengan baik dengan menggunakan hingga 30% 

limbah roti dalam makanannya. 

Tepung ikan mengandung asam amino penting seperti lisin dan metionin, 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan sel jaringan hewan, serta kadar protein 

yang tinggi, mudah dalam proses cerna, dan kandungan lemak yang dapat 

memenuhi kebutuhan energi, menambahkan tepung ikan ke dalam pakan ternak 

cenderung dapat menyediakan sumber protein hewani sebesar 2%–15% dari total 

rasio protein pada pakan ayam kampung (Lase et al., 2014). 

Ampas kecap dapat digunakan sebagai sumber pakan alternatif bagi ternak, 

seperti ayam kampung. Nutrisi yang terdapat pada ampas kecap sangat tinngi 

khususnya protein dan tidak mengganggu kebutuhan manusia. Nilai gizi ampas 

kecap tergolong tinggi, terutama kandungan protein kasar yang mencapai 27% 

(Herdiana et al., 2014). Hal ini diyakini dapat digunakan dengan sebagai komposisi 

pakan unggas. 

Substitusi pemberian ransum lokal bertujuan untuk mengetahui seberapa 

banyak taraf pemberian ransum lokal dapat menggantikan ransum komersial 

sehingga dilakukan penambahan 25%, 50%, 75% sampai 100% ransum lokal. 

Ketiga limbah yang dijadikan ransum lokal diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak dan meningkatkan performa ayam kampung ULU. Potensi dan 

kandungan zat nutrisi dari tepung roti, tepung ikan dan ampas kecap sebagai ransum 

lokal ayam kampung ULU ini maka dilakukan penelitian dengan judul “Substitusi 

Ransum Lokal dan Ransum Komersial Terhadap Performa Ayam Kampung Ulu”. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian pakan lokal dengan komersial pada ayam kampung ULU terhadap bobot 

badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan. 
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1.3 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu ayam kampung ULU yang diberi pakan 

komersial dan lokal diduga mengalami pertambahan bobot badan yang lebih 

banyak, konsumsi ransum yang lebih sedikit, dan tingkat konversi ransum yang 

lebih rendah.
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